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PEMANFAATAN SAMPAH RUMAH TANGGA UNTUK PEMBUATAN
PUPUK KOMPOS DI DESA BULULI KECAMATAN ASPARAGA
KABUPATEN GORONTALO

Ikbal Bahua, Fitriah Suryani Jamin
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo
E-mail: ikbalbahua@yahoo.carfitriahjamin@yahoo.com

ABSTRAK

Kuliah kerja sibermasKKS) Pengabdian ini bertujuan untuk memiden
pengetahuan dan keterampilan kepadasyarakat Petani Desa Bulyletani
tentang manfaasampah rumah tanggtlam pembuatan pupwompossebagai
usaha meningkatkan pendapataasyarakapetani. Metode pelaksanan, yaitu (1)
menyiapkan bahan baku, berugampah rumah tanggair bersih EM4, serbuk
kayu/sekam padi(2) tahap penyuluhan dan sosialisad@montrasipembuatan
pupuk kompos aplikasi pupuk komposevaluasi dan analisis kelayakan usaha.
Hasil dari pengabdian ini, yaitl) pembuatan Pupuk kompos dapat dilakukan
melalui metode pebelajaran dan sosialisasi, (2) proses penyuluhan dan
demonstrasi, (3) pembuatan Pupuk kompos dengan sampah rumah tangga, serbuk
kayu/sekam padilan EM4,secara ekonomi layak dikembangkan di Desa Bululi
Kecamatan Asparaglaerdasarkan penggunaan bigyaduksi, baik biaya tetap
dan biaya variabel

Kata Kunci:PupukKompos, Sampah Rumah Tangga, Masyarakat Petani.
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT telah meberikan
rahmat taufik dan hidayaNya sehinggadaporan KKS Pengabdiami dapat
terselesaikan. Shalawat serta salam tak kapai kirimkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW beserta selorkeluarga dan sahabat yang telah menjadi
suri tauladan bagi segenap umat untuk tetap istigamah diatas ajaran Islam hingga
akhir zaman.

Judul penelitian ini adalah Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga Untuk
Pembuatan Pupuk Kompos Di Desa Bululi Kecamatan AsparKabupaten
Gorontalo Tulisan ini merupakan salahasil pengabdian masyrakat melalui
kegiatan KKS Pengabdian mahasiswa universitas Negeri Gorontalo. Harapan
besar bagi kami yaitu keberlanjutan atas semua ilmu yang telah di transferkan
melalui kegiatan @nyuluhan dan demontrasi langsung kepada masyrakat
mengenai pembuatan kompos dari limbah rumah tangga yang dapat meningkatkan

pendapatan masyrakat petani di desa Bululi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Potensi UnggulanWilayah dan Masyarakat Sasaran

Desa Bululi merupakan suatu wilayah desa Hecamatan Asparaga
KabupatenGorontalo memiliki luas 35.708,00Ha, dengan jumlah penduduk
1752 Berdasarkan kondisi geografidesa Bululiberada pada ketinggia8b0 i
400 mdpl dengan keadaan lahamdominasi lahandatar sampai landaDesa
Bululi memiliki potensi sumberdaya alam terutama pertanian lahan kering dan
lahan basahTanaman yang sering di jumpai@éesa Bululiyakni manggapadi,
jagung Ubi Kyu, cabe,tomat dan tanaman horti lainy&otensi lahan pertanian
di Desa Bululidijelaskan pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas Lahan PertaniaBesa Bululi Kecamatan Asparadgiabupaten

Gorontalo

No Jenis Tanaman Komoditas Luas Lahan (Ha)
Padi Sawah 40,00

1 Pangan Jagung 57,00
Ubi kayu 10,00
Mangga 0,52

2 Hortikultura (buah) | Cabai 1,42
Tomat 0,32
Kelapa 45,00

3 Perkebunan Tebu 20,00

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo, 201

Intensifikasi pertanian untuk komodifianaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunardi Kabupaten Gorontalo pada umumnya masih sebatas pada aspek
budidaya dan penyediaan bibit, sedangkan pada aspek pemupukan, program
intensifikasi pertanian ini belum sepenuhnya dinikmati oleh petani, sehingga hal
ini berdampak kurang baik pada pertumbuhan dan produksi suatu tanaman yang
ada di Kabupaten Gorontalo. Akibatnieoduksi disetiap Tanamain Kabupaten
Gorontalo banyak yang tidak berkualitas, sehingga produksi tersebut banyak yang
terbuang di tempat sgrah dan kurang dimanfaatkan. Selain itu kurangnya akses
pasar menyebabkan produksinamandi Kabupetan Gorontalo menjadi over
produksi, sehingga banyak hasil produkmenjadi tidak bermanfaat dan



berdampak pada menurunnya pendapatan pét@kiPangan, Hdikultura dan
Perkebunan

Produksi Tanaman yang setiap saat menjadiooming di Kabupaten
Gorontalo menyebabkan hasdrsebut banyak yang terbuang di tempat sampah
yang kurang termanfaatkan oleh masyaralat.ini menjadi salah satu kerugian
bagi petanterutama dalam mempengaruhi pendapatan mereka. Oleh karena itu
perlu dilakukan suatu usaha inovasi untuk menjadikan sampah tersebut menjadi
bermanfaat untuk meningkatkan ekonomi petani dan keluarganya. Salah satu
inovasi yang berdampak baik pada penitgkgendapatan petani adalah dengan
menjadikan sampah daanaman tersebwsebagai bahan baku pembuatan pupuk
kompos yang berguna untuk meningkatkan kesuburan taviahurut Bahua
(2014), mpuk merupakarsumber hara yang berfungsi sghainput produksi
untuk mesin biologis yang sangat reatukan kinerja tanaman agar pda
berproduksi dengan optimdtaktor dominan penyebab rendahnya produktivitas
tanaman salah satunya adalah menurunnya (degradasi) tingkat kesuburan tanah,
terutama menurunnya kandungaméa organik tanah dari musim ke musim yang
tidak bisa digantikan peranannya oleh pupuk anorgaipkya mempertahankan
dan meningatkan produktivitas tanah antara lagengan pemberian bahan
organik. Beberapabahan organik yang dapat mentpbankan kesuban tanah
yaitu golongan leguminosa, kotoran hewan, sisa sampah rumah tangga, Azolla
dan limbah pertania@eramipadi tongkol jagungbungkil kedeladan lairlain).

Menurut Widiyanto (2013), dhan organik yang dikandung oleh pupuk
komposberfungsi sebag sumber nutrisi yang menunjang ketersediaan tiana
kehidupan jasad renik di dalam tanah. Bahan organik yang diberikan ke dalam
tanah akan terdekomposisi secara sempurna dengan C/N sekitar 12, dapat
menyediakan hara yang lebih mudah terserap w@eman. Demikian juga pada
proses pelapukan, beberapa zat pengatur tumbuh) @®Tvitamin serta hormon
lainnya, yang merangsang pertumbuhan lebih baik.

Sampah rumah tangga berdqdit buah, sisa sayur, sisa buah, sisa makanan
dan sampah kebun sepatgdaunan, dan rumput, yang dapat dijadikan kompos
yang dapat memberikan suatu manfaat inovasi bagi pgtaigian memanfaatkan

sampahsebagai bahan bakdalam pembuatan pupuk kompos yang berfungsi



sebagai pupuk organik untuk mempertahankan kesuburan taPamanfaatan
sampahsebagai bahan baku pembuatan kompos merupakan solusi terhadap
kelangkaan pupuk anorganik ditingkat petda@rena selama iriampahdi Desa

Bululi hanya dibuang dan tidak di mfaatkan sehingga dapat membahayakan
lingkungan terutamgencemaran lingkungarbari segi ekonomi pemanfaatan
sampahuntuk pembuatan kompos dapat memperbaiki perekonomian petani,
karena selain petamlapat memanfaatkan kompos untuk tambahan penghasilan

sdain dari penghasilan usahatani.

1.2.Permasalahan dan Penyelesaiannya
A. Permasalahan yang dihadapi

Proses transformasi suatu wilayah perdesaan menjadi suatu daerah
agroindustri dalam proses perkembangan modernisasi masyarakat pertanian di
wilayah perdesaan telah menjadi tuntutan nyata yang harus diwujudkan guna
meningkatkan kesejahteraan para petani di perdesaan. Dengan melihat desa
sebagai wadah kegiatan ekonomi, bagaimana seharusnya merubah pandangan
inferior atas wilayah ini dan memandang desbagai basis yang potensial bagi
kegiatan ekonomi melalui investasi sarana dan prasarana yang menunjang
keperluan pertanian, serta mengarahkannya secara lebih terpadu.

Penggunaan pupuk untuk meningkatkan kesuburan tanah pada dasarnya
sudah dilakukan olehepani pada setiap musim tanadebanyakan petani untuk
meningkatkan produksi tanamannya sering menggunakan pupuk anorganik yang
setiap saat kurang tersedia ditingkat petani. Petani kurang menyadari bahwa
penggunaan pupuk anorganik secara temaserus akanmempengaruhi
kesuburan tanah terutama sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan pada lah@asah maupun lahan kering akan
berdampak pada pemadatan tanah terutama pada aspek struktur dan tekstur tanah,
sehingga mikromanisme tanah tidak dapat berkembangbiak dan akhirnya akan
menurunkan kesuburan tanah.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh petanDe$a Bululi dalam
melaksanakan usahataadalah (1) banyaknya penggunaan pupuk anorganik,
seperti pupuk NPK phonskpuipuk ureapupuk phosfor, dan pupuk KCI sehingga

berdampak pada kerusakan struktur dan tekstur tanahkuf@ng inovasi
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pemanfaatan pupuk organik sebagai pupuk alternatif dalam meningkatkan
produksi suatu tanamandan memelihara kesuburan tanah, (3) kgrga
sosialisasi dari penyuluh pertanian tentang penggunaan pupuk berimbang dalam
meningkatkan produksuatu tanaman(4) masih rendahnya pemahaman petani

tentang pembuatan pupk&mposberbahan baku sampah rumah tangga.

B. Penyelesaian Masalah

Pemulihan lahan pertanian dengan pemberian pupuk organik diharapkan
dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah menjadi di atas 2%. Badranan
organik menjadi sangat penting karena bahan organik merypakang bagi berbagai
proses fisika, kimiadan biologi tanah yang sangat berperan dalam mendukung
pertumbuhan tanamarmahan organik berfungsi sebagai sumber nutrisi yang
menunjang ketersediaan hara dan kehidupan jasad renik di dalamBahah
organik asli, secara umum mempunyai populasi mikfaoisme lokal (MOL)
yang tinggi yang akan memacu aktivitas mikroorganisme dalam tanabh.

Simanungkalit, dkk (2006) menjelaskan ahpupuk orgark merupakan
salah satu pupuk yang beragpaimbusukan bahasahan orgami, baik dari sisa
tanaman, kotorahewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari
satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini adalapadl secara cepat mengatasi
defisiensi hara, tidak masalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan
hara secara cepat. Dibandingkan dengapupuanorganik, pupuk orgdai
umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering
mungkin. Selain itu, pupubkrganik memiliki bahan pengikat, sehingga larutan
pupuk yag diberikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman.
Dengan menggunakan pupuk organiknasyarakatdapat mengatasi masalah
lingkungan dan membantu menjawab kelangkaan mahalnya harga pupuk
anorganik

Pemanfaatansampah sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos
merupakan suatu inovasi di bidang pertanian teratdalam meningkatkan dan
memelihara kesuburan tanah serta mengurangi ketergantungan petani terhadap
pupuk anorganik.Banyak diantara sebagian petani yang menganggap bahwa
sampahmerupakan limbah yang perlunadisnahkan salah satunya dengan cara

dibakar karena dianggap tidak mempunyai manfaat untuk diriRyguk kompos
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merupakan salah satu pupuk organik yang dibuat dengan cara menguraikan sisa
sisa tanaman dan hewan dengan bantuan organisme hidup. Untuk membuat pupuk
kompos diperlukan bahan baku berupatenial organik dan organisme pengurai.
Teknologi pengomposan dikembangkan dari proses penguraian material organik
yang terjadi di alam bebas.

Penyelesaian masalah dengan memanfaatkampahsebagai bahan baku
pembuatan pupuk korop.Berdasarkan hal teriget, maka melalukegiatan KKS
Pengabdian oleh mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo akan diupayakan
pemanfaatarsampah rumah tanggantuk pembuatan kompos, sebagai solusi
penyediaan pupuk organik ddesa Bululi Kecamatan Asparag&abupaten
Gorontalo Solusi penyelesaian masalah ini akan dilakukan dengan melalui
demonstrasi pembuatan kompos berbahan lsakepah berupé&ulit buah, sisa
sayur, sisa buah, sisa makanan dan sampah kebun seperti dedaunan, dan rumput,
serta mengimplementasikannya secara dang dilahan milik petani. Sebelum
melakukan demonsisi pembuatan kompoterlebih dahulu diadakan sosialisasi
sebagaisalah satu upaya untuk memberikan informasi kepada petani akan
pentingnyapupuk organik dalam memelihara kesuburan tanah dan meningkatka
produksi pertanian.

1.3. Teknologi/Metode yang digunakan

Metode pemberdayaan masyaraketrupakan suatu model yang digunakan
untuk mencapai tujuan dari pengabdian masyamd&iaim memanfaatkasampah
sebagai bahan baku pembuatan kompesnberdayaamasyarakat merupakan
proses yang berusaha untuk memandiridan memberikan kekuatan serta
kekuasaan kepadnasyarakat aganerekadapat meningkatkan kesejahteraannya
dengan menggunakan dan mengakses sumberdaya lokal sebaik mungkin.

Metode yang digunakan dalam mengatasi masalah petddesdi Bululi
Kecamatan Asparagantuk memperoleh pupuk yang murah, mudah dalam
membuatnya dan berasal dari sumberdaya alam disekitar mereka raetdihn
metode pemberdayaan masyarakang dilakukanoleh mahasiswa dan dosen
pembimbing lapangamelalui beberapa pendekatan
1. Metode pembelajarasian pendampingametode inmengakses semymetensi

kemampuan masyarakat. Proses pembelajaran akan dilaksanakan secara
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demokratis melalui metode pendidikan oradgwasa dimana dosen dan
mahasiswa hanya bersifat fasilitator dalam penyelesaian masalah. Sedangkan
pendampingan difokuskan mulai dari penyediaan bahan baku, perencanaan,
pengolahan, sampai pada proses implementasi penggunaan Msgtokle
pembelajaran da pendampingan dilakukan berdasarkan kemampuan
masyarakat serta potensi sumberdaya alam yang spesifik lokasi.

2. Metode Participatory Rural Appraisal (PRA) adalah sebuah metode
pemahaman lokasi dengan cara belajar dari, untuk dan bersama dengan
masyarakat umk mengetahui, menganalisa dan mengevaluasi hamlun
kesempatan melalui mutisiplin dan keahlian untuk menyusun informasi dan
pengambilan keputusan sesuai dengan kebutdhekmik PRA berguna untuk
menumbuhkan partisipasi masyarakat. Tekeknik PRA antara lain
Secondary Data Reviel(SDR), Direct Observation SemiStructured
Interviewing Focus Group DiscussionPreference Ranking and Scoring
Direct Matrix RankingdanTransek

3. Metode demonstrasi. Metode ini akan miekuskan kepada pembuatan
kompos dengan memanfaatkesampah Pada metode demonstraakan
dilibatkan masyarakat untuk melihat dan melakukan langsung pembuatan
kompos.

4. Metode implementasiMetode ini akan mengaplikasikan kompos yang telah
dibuat sebelumnypada metode demonstrasi. Aplikasi akan dilaksanakan pada
lahan pertanian milik petani dengan melibatkan petani sebagai pelaksana
utama.

5. Metode pemasaran. Metode ini diupayakan oleh mahasiswa KKS untuk
memperkenalkan kepada petani tentang tata cara pemjpafauk kompos.
Pemasaran dilakukan dengan mencari peluang penjualan kompos, baik secara

onlinepemasaran maupun secara manual ditingkat petani.

1.4. Profil Kelompok Sasaran danPotensi serta Permasalahannya
A. Profil Kelompok Sasaran

Kelompok tani yang menjadi sasaran pada program KKS Pengabdian adalah
kelompokP3A yang mengeloléaanamarmangan damortikulturaseluasl4,2Ha.

Berdasarkan potensi produkgrsebut maka melalui KKS Pengabdian ini
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diharapkan petani dapat memprodukgpygakompos sebanydkton per satu kali

musim tanamProfil kelompokP3A adalah sebagai berikut:

Kelompok Tani : P3A
Desa : Bululi
Kecamatan : Asparaga
Kabupaten : Gorontalo
Komoditi : Pangan datlortikultura
ABATAN
o | nawnancora | UMUR | oA | STaTUS | Luss
1 2 3 4 5 6
1 | YUSUF S. PASUNE 30 KETUA PEMILIK 1.5
2 | ANWAR T. SOU 52 SEKRETARIS PEMILIK 2
3 | USMAN P. GANI 41 BENDAHARA PEMILIK 1.5
4 | ABIDIN MOJA 53 ANGGOTA PENGGARAP 1
5 | HANI PASUE 55 ANGGOTA PEMILIK 1.25
6 | KARIM G. USMAN 35 ANGGOTA PEMILIK 1.75
7 | ARIPIN ADAM 31 ANGGOTA PEMILIK 1.5
8 | USMAN LAMARA 40 ANGGOTA PEMILIK 1.5
9 | ALI PALANUWA 40 ANGGOTA PEMILIK 1.75
10 | ADI PASUE 53 ANGGOTA PEMILIK 2
11 | SAID LANTOWA 41 ANGGOTA PEMILIK 15
12 | PULU MURSAKIN 38 ANGGOTA PEMILIK 1.75
13 | MINI RAUF 45 ANGGOTA PEMILIK 2
14 | HARDIN HAMSAH 42 ANGGOTA PEMILIK 1.25
15 Eza-ll\-ﬂil\lfl 37 ANGGOTA PEMILIK 0.75
16 | KADIR LASENA 52 ANGGOTA PEMILIK 15
17 | SAMSUDIN MOU 43 ANGGOTA PEMILIK 1.5
18 | ANTON LAMARA 35 ANGGOTA PEMILIK 0.75
19 | NODIANA 48 ANGGOTA | PENGGARAP | 0.75
20 | SAIFUL KOBI 53 ANGGOTA PEMILIK 1.25
M
21 | MISTANIN 38 ANGGOTA PEMILIK 15
22 | KARIM PASUE 46 ANGGOTA PEMILIK 1.75
ADAM R.
23 BAHUNTA 56 ANGGOTA PEMILIK 0.75
24 | YASIN HASAN 46 ANGGOTA PEMILIK 1.75
25 | BOBI HAMZAH 35 ANGGOTA PEMILIK 1.5
JUMLAH 36
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B. Potensi dan Permasalahan

Kelompoktani P3A merupakan kelompok tani binaan penyuluh pertanian di
wilayah KecamatadsparagaDengan potensi lahaarsebutmaka setiap musim
tanam kelompok tarf?3A langsung mengantarkan hasil tersebut di pasar terdekat
dan sebagianya di bagikan ke masyarakat yang ada di sekitdayiasegi
organisasi, kelompotani P3A memiliki struktur organisasi yang jelas, sgjga
dalam melakukan manajemen usahatani kelompok tani dapat merencanakannya
melalui musyawarah kelompok tani sebelum pelaksanaan musim tanam.

Permasalahan yang ada di kelompaki P3A dalam hal usahatani lebih
terarah pada perencanaan penggunaan spradaksi pertanian terutama benih,
pupuk dan pestisida. Beberapa permasalahan yang terdapat di kelB@#yok
antara lain:

1. Penggunaan faktor produksi antara petani tidak sesuai, karena ymesimg
petani memiliki luas lahan yang berbeda.

2. Penggunaan pupuwknorganik yang masih tinggi, sehingga menyebabkan biaya
produksi usahatani cukup tinggi .

3. Belum adanya saluran pemasaran yang tetap, sehingga prtah&siandari
kelompoktani P3A masih dijual dipasar yang tidak mempunyai standar harga
yang tetap.

4. Anggaran operasional dari kelompok taRBA umumnya masih merupakan
swadaya dari anggota kelompok tani, karena sejak terbentuknya kelompok tani
ini belum pernah mendapat bantuan dari pemerintah.

5. Belum adanya sosialisasi tentang penggunaan pupuk organik yangbers
dari sumberdaya alam lokal yang dapat menekan biaya produksi usahatani.

Banyaknya sampabari limbah tanamaryang hanya dibuang menjadi sampah

rumah tangga, menyebabkan polusi udara yang dapat mengganggu lingkungan.
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BAB Il
TARGET LUARAN

Target luarandari kegiatanKKS pengabdianni yaitu terciptanya pupuk
komposdari bahan baksampah rumah tanggBencana kegiatan untuk mencapai
target luaran tersebut dibagi dalam dua tahapan, yaitu: tahapan produksi dan

tahapan manajemen usaha.

2.1. Tahapan produksi

Tahapan produksi yaitu tahapan untuk membuat plmrkpos dengan
bahan bakusampah Pada tahapan ini semua bahan baku pembuatan pupuk
kompos disiapkan termasuk kelompok tani yang menjadi saspesngabdian
Kelompok tani yang menjadi sasaran ksteyaitu kelompok tani yang
berusahatartanaman hortikulturaebagai mata pencaharian mereka. Bahan baku
yang disediakan antara laisampah beruplaulit buah, sisa sayur, sisa buah, sisa
makanan dan sampah kebun seperti dedaunan, dan ruiBpid Untuk
memproduksi pupukkompos terlebih dahulu petani diberi pengetahuan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman petani tentang kegunaan pupuk
komposbagi pertumbuhan dan produksi tanarhartikultura

Pada tahap pembelajaran ini petani akan diberi penjelasan tentang kegunaan
kulit buah, sisa sayur, sisa buah, sisa makanan dan sampah kebun seperti
dedaunan, dan rumpyEM4 sebagai bahan baku pembuatan pugoknpos
Untuk meningkatkan pemahaman petanitdag kegunaan pupukomposbagi
pertumbuhan dan produksi tanaman, maka dilakukan pemahaman melalui praktek
pembuatan pupukomposdengan bahan balsampah rumah tanggBRada tahap
praktek ini akan dihasilkan pupukompos yang dibuat oleh petani sebagai
implementasi dari tahap pembelajaran sebelumnya. Setelah petani menghasilkan
pupuk kompospada tahap praktek, maka hasil pugakmposyang dibuat oleh
petani tersebut akan diaplikasikan pada lahan usahatani milik dari kelompok tani

yang menjadi sasaran ipteks

2.2. Tahapan manajemen usaha
Tahapan manajemen usaha merupakan suatu tahapan yang berguna dalam
mengelola produksi pupukompossebagai target luaran dgyengabdianyang
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dapat dipergunakan oleh petani dalam meningkatkan produktivitas usahatani
secara berkelanjutan. Tahapan manajemen usaha dilakukan melalui kegiatan: (1)
mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa pupuokpos yang dibuat dari
bahan baku sampah rumah tanggéerguna dalam meningkatkardan
mempertahankankesuburan tanah, (2) mengembangkan pembuatan pupuk
kompos melalui home industri ditingkat kelompok tani, (3) meningkatkan
partisipasi petani dalam memanfaatls@mpah rumah tanggabagai bahan baku
pembuatan gauk kompos (4) mengaplikasikan puplomposyang teldé dibuat

oleh petani padéanaman yang di budidayakalitingkat kelompok tani, dan (5)
memasarkan pupukomposyang dibuat oleh petani sebagai usaha menambah
pendapatan petani.

Target luaran dari KKS gngabdian berupa produksi pupuk kompos akan
menjadi suatusarana produksi pertanian yang dapat mensubstitusi penggunaan
pupuk anorganik, sehingga petani dapat mengurangi biaya produksi untuk
pembelian pupuk anorganik. Efisiensi dari penggunaan pupuk komaossegi
teknik budidaya yaitu dapat menekan penggunaan pupuk anorganik yang dapat
mempengaruhi menurunkan kesuburan tanah. Dengan menggunakan pupuk
kompos, lahan ptnamandapat meningkat kesuburannya, sehingga dapat
ditanami secara berkelanjutan. &egkan dari segi ekonomi, efisiensi
penggunaan pupuk kompos dapat membantu petani mengurangi biaya produksi
pengadaan pupuk anorganik yang harganya setiap musim tanam bertambah mahal
dan bahkan langka pada setiap musim tanam. Dari segi ekologi penggunaan
pupuk kompos dapat mengurangi degradasi lahan pertanian, sehingga petani dapat
mengusahakan lahan pertanian secara berkelangékan itu penggunaan pupuk
kompos dapat mengurangi dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
penggunaan pupuk kimiacs®a berlebihanDari segi sosial penggunaan pupuk
organik dapat diterima oleh masyarakat, karena proses pembuatannya mudah dan
murah, sehingga setiap petani dapat memproduksi sendiri pupuk kompos.

Target luaran berupa produksi puplompos pada dasarnydapat
membatu pemerintah dalam merencanakan regulasitanian organikdan
penganggaralyang dapat membantu masyarakat dalam berusahatani, baik pada

aspek hulu (penyediaan sarana produksi) pengolahan sampai pada aspek hilir dari
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segi pemasaran d@enunjang pertanian lainnya, seperti; sistem kredit bagi petani
dan pengembangan usahatani.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Sampah Rumah Tanggseperti kulit buah, sisa sayur, sisa buah, sisa
makanan dan sampah kebun seperti dedaunan, dan runpgsaBululi pada
dasarnya dapat dijadikan bahan baku pembuatan pkgmipossebagai usaha
untuk membantu masyarakat meningkatkan produksi usahatani. Fkgoukos
dari bahan bakusampah dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
usahatani, karena dapat menglkas gas @ yang mengandun unsur hara
esensial seperti:itnogen, phosphor, dan kalium dalam bentuk ekoenzim yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman. Proses pembuatan papydossangat mudah
dilakukan oleh masyarakat yaitdengan mengkomposkasampah melali
bantuan EM4 Pengkomposan tersebut dibiarkanlasea 1 bulan, karena
memberikan ruang bagi mikroba untuk menguraikampahmenjadi kompos.
Dengan memanfaatkasampahsebagai bahan baku pembuatan pugakipos
yang murah dan ramah lingkungan, maka pendapatan masyar&kegadBululi
dapat bertambah.

Metode yang digunakan pad&KS pengabdian ini yaitu dengan
mengadakan penyuluhaatau pembelajarartentang manfaat menggunakan
teknologi pemupukan organik, peftin membuat pupukkompos aplikasi
teknologi pemupukarkompos pada lahan milik petani dan evaluasi program.

Metode pelaksanadfKS pengabdiawlijelaskan sebagai berikut:

3.1.Tahap Persiapan dan Rmbekalan mahasiswa
Pembekalan mahasiswa peserta KKS pengalmdenpakan kewajiban dari

mahasiswa sebelum melaksanakan KKS pengabdian. Pembekalan mahasiswa
dilakukan melalui mekanisme, antara lain sebagai berikut:
A. Persiapan dan Pembekalan
- Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian:
1. Mahasiswa terlebih dahulu m&l&an pendaftaran KKS sesuai dengan aturan

yang ditentukan oleh Panitia Pelaksana KKS Lembaga Pengabdian Masyarakat

UNG berdasarkan rekomendasi dari Jurusan masagjng mahasiswa.
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1.

3

. Mahasiswa yang akan mengikuti KKS pengabdian ini diutamakan mahasiswa
yang mempunyai latar belakang keilmuan pertanigeknik, pendidikan dan
ekonomi.

. Mahasiswa akan dibimbing oleh seorang Dosen Pembimbing Lapangan yang
akan bertanggungjawab pada proses pelaksanaan sampai proses evaluasi
program KKS pengabdian.

. Setiap proses pelaksanaan program KKS pengabdian dibuatkan jadwal
kegiatan, sehingga mahasiswa bertanggungjawab terhadap pelaksanaan semua
kegiatan pengabdian.

. Mahasiswa mempersiapkan buku kegiatan harian dan buku kegiatan kelompok
yang pelaksanaan kegiatannykedahui oleh kepala desa dan DPL.

Materi persiapan dan pembekalan KKS Pengabdian yarg fiberikan kepada

mahasiswa

Sebelum melaksanakan tugas di lapangan, mahasiswa peserta KKS pengabdian

akan dibekali dengan materi, yaitu: etika dan norma kehidopanasyarakat,

teknik perencanaan dan evaluasi program, teknik pembuatan pupuk kompos,

teknik PRA, teknik pengemasan, dan teknik pemasaran.

. Pembekalan kepada mahasiswa secara umum akan diberikan oleh panitai
pelaksana KKS, dan secara khusus (teknik pede)y akan diberikan oleh
Dosen Pembimbing Lapangan.

. Setelah dilapangan, mahasiswa akan diserahkan kepada pemerintah Desa dan
akan dibagi tugasnya menurut kompetensi masiaging mahasiswa.

. Mahasiswa berkewajiban melakukan proses pembelajaran, menjatakkén
PRA untuk mengawali proses pembuatan pupuk kompos.

. Mahasiswa dan DPL mampu memperkenalkan akses pemasaran kepada petani,
baik pemasaran secaomline maupu pemasaran manual yaada ditingkat
petani.

. Pada akhir KKS pengabdian mahasiswa diwajibkatakukan seminar hasil

pelaksanaan program dihadapan DPL dan Kepala Desa.

.2.Pelaksanaan

Langkahlangkah atau tahaparyang akan dilaksanakan untuk mencapai

hasil yang diharapkan dari tema KKS Pengabdian yang diajukan
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1. Langkah atau tahapan penyululfpambelajaran)

Tahap penyuluhan akan dilaksanakan melalui proses pembelajaran kepada
petani tentang manfaat puplompos bagi peningkatan produksi usahatani.
Menurut Bahua (2010), penyuluhamerupakan proses pembelajaran bagi petani
dan keluarganya sertpelaku usaha pertanian lainnya agar mereka mau dan
mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses pasar,
teknologi pertanian, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk
meningkatkan produktifitas, efesiensi dan efektifas usahadgpatan dan
kesejahteraannya.

Penyuluhan diberikan kepada masyarakat yang tergabung dalam kelompok
P3A yang beranggotakan 3drang. Melalui tahap penyuluhan ini diharapkan
kelompok tani dapat memahami pentingnya manfaat pukaukpos berbahan
dasar sampahbagi peningkatan produksuatu tanamansSelain itu melalui
penyuluhan diharapkan petani dapat memanfaa&arpah rumah tanggabagai
bahan baku pembuatan puplompos yang dapat menambah pendapatan
usahatani.

2. Langkah atau tahapan PRA

Pada tahap ini aka dilakukan analisis potensi wilayah, baik potensi
agroklimat, agribisnis dan agroteknologi. Tahapan PRA akan melibatkan petani
dan masyarakat sebagai unsur yang mengetahui keadaan wilayah melalui proses
transek wilayah. Data yang diperoleh melalui aralgan transek wilayah akan
ditunjang dengan data sekunder dari kantor BP3K kemudian akan dibuatkan peta
wilayah sesuai dengan kondisi desa dan sumberdaya pertanian.

3. Langkah atau tahapan demonstrasi pembuatan pupuk kompos

Taha@an demonstrasdiberikan melalui praktek langsukgpada kelompok
tani dalam membuat pupukompos berbahan bakwsampahyang dicampur
denganEM4 dan serbuk gergaji/sekam padi yang telah dihaluskaelalui
demonstras langsung ini diharapkarkelompok tani dapat membuat ypuk
kompos secara mandirdan dapat diaplikasikan pada lahan usahayang di
budidayakan Demonstrasipembuatan pupulkomposini dibagi dalam empat
tahapan, yaitu:

a. Tahap memisahkan sampah organic dan anorganik
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b. Tahap pemotongansampah Sejumlah sampaldikumpulkan dan dipotong
potong sepanjandl-2 cm untuk memudahkan proses dekomposisi oleh
mikroorganisme

c. Tahap pemberian serbuk gergaji/sekam padi yang telah di haluskan dengan
mencampurkan dengan sampah yang telah di potong untuk penambahan materi
C (kabon) dan N (nitrogen).

d. Tahappemberian EM4 Setelahsampahdan serbuk di campurkakemudian
ditempatkan pada media yang berbentukm atau ember cet yang telah di
lubangi bagian bawahnykemudian diberikan larutan EM4 beruku260 ml/
liter air.

e. Tahap pencampuran. Proses pencampuran dilakskssiah pemberian larutan
EM4. Pencampuran diupayakan samgampahtercampur merata dengan
semua larutan.

f. Tahap penutupasampalserbuk gergaji/sekam padayutan EM4, yang sudah
dicampur merata, kemudian ditutup dengan menggunp&antup drum atau
ember

g. Tahap dekomposisi.iduk memperoleh kompos yang berkualitas, maka proses
dekomposisi oleh mikroba dilakukan selama satu bulan, kemudian penutup
dilepas @n hasil kompos akan dilihat seperti tanah yang mengandung bahan
organik.

4. Langkah Aplikasi

Pengaplikasian pupukomposdilakukan langsung pada lahan milik petani.

Proses aplikasi yaitu dengamenaburkanpupuk kompos di bagian pinggir

tanaman hortikulturggang di budidayakanAplikasi pemupukarkompos dapat

dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu pada tahap pengolahan tanah pertama, pada
tahap pengolahan tanah kedua, dan pada tahap pengelolaan tanah ketiga.

5. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada akhir kea, yaitu dengan menilai pemahaman,
keterampilan dan perubahan sikap petani dalam menerima inovasi teknologi
pemupukarkomposdengan bahan baksampah rumah tanggsang banyakdi

buang oleh masyarakat
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VolumePekerjaan dalam bentuk Jam Kerja Efekihasiswa (JKEM)

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume
144 Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. -Rata JKEM per
hari adalah 4.8 jam sebagai acuan. Uraian tabel dalam bentuk program dan
jumlah mahasiswa paksana adalah:

Tabel 2. Uraian pekerjaan, Program dan Volume dalam sebulan

No | Nama Pekerjaan Program Volume Keterangan
(JKEM)
1 Pengumpulasampah | Kebun 2016 7 orang
mahasiswa
2 Praktekpemotongan Pengolahan 2304 8 orang
sampaldanpenyiapan mahasiswa
tempat pengomposan
3 Praktekpencampuran | Pencampuran | 2016 7 orang
bahan kompos mahasiswa
4 Praktekdekomposisi Penguraian 2304 8 orang
mahasiswa
Total Volume Kegiatan 8640 30 orang
mahasiswa

3.3. Rencana Keberlanjutan Program

Program pertanian organikmerupakan program jangka panjang
Kementerian Pertanian dalam rangka menuju pertanian sehat dan berkualitas
ditahun 2020. Pemerintah Daerah Kabupa@orontalo telah mencanangkan
Pertanian Organik di seluruh Kabupat&orontalo Berkaitan dengan hal
tersebty maka program KKS pengabdian dengan tePemanfaatarsampah
rumah tanggesebagai bahan baku Pembuatan Pupuk Kompd3eda Bululi
Kecamatan Asparaf@abupatenGorontalo merupakan salah satu upaya untuk
mensukseskan program pertanian organik di Kabugaoeontalo

Perencanaan jangka panjang berkaitan dengan pelaksanaan pertanian
organik adalah mengubamainsat petani kearah pertanian organik. Hal ini
dipengaruhi oleh masih banyaknya petani menggunakan pupuk anorganik pada
usahataninyaSikap petani ini ckup beralasan, karena pupuk anorganik setiap
saat tetap diproduksi oleh BUMN yang penganggarannya sudah masuk pada

APBN. Selain itu program jangka panjang melalui pertanian organik adalah
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penyediaan bahan baku yang berkelanjutan ditingkat lokal agar mugakik
tetap diproduksi oleh masyarakat. Program jangka panjang lainnya adalah
penyediaan akses pemasaran, baik ditingkat regional, nasional maupun
internasional bagi produk pupuk organik produksi masyar&kaigram jangka
panjang selanjutnya adalah pengadaan regulasi tentang harga dan aturan
penggunaan pupuk organik ditingkat masyarakat tani dan kelompok tani.

Tindak lanjut dari pelaksanaan program pembuatan pupuk kompesdi
Bululi adalah dengan mengadak sosialisasi kepada petani, penyuluh dan
pemerintah tentang produksi pupuk kompos oleh masyarak@tesia Bululi
Kecamatan Asparagf@abupatenGorontalo Sosialisasi ini lebih terarah pada
manfaat penggunaan pupuk kompos dalam meningkatkan produksi grertani
Selain itu akan dilakukan pembentukan koperasi pertanian sebagai salah satu
badan usaha yang akan menangani proses pembuatan, distribusi dan pemasaran
pupuk kompos.

Keterlibatan mitra dan masyarakat pada program pembuatan pupuk kompos
di Desa Bululiadalah pada segi penyediaan bahan baku, keanggotaan dalam
koperasi, keterlibatan dalam distribusi dan pemasaran produk pupuk kompos.
Keterlibatan mitra dan masyarakat akan dilakukan melalui suatu kerjasama antara
petani, masyarakat dan pemerintah yang hextujuntuk keberlanjutan program
pertanian organik yang ditunjang oleh penggunaan kompos pada setiap usahatani
serta pengadaan anggaran dari pemerintah pada proses pembuatan dan pengadaan

bahan baku.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

KKS pengabdian yang diprogramkan oleh Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Negeri Gorontalanerupakan salah satu program pemberdayaan
masyarakat yang melibatkan mahasiswa dan dosen agar tercipta suatu sinergitas
antara perguruan tinggi dengan masyatrakebagai pengguna hasil teknologi.
KKS Pengabdian pada tahap perencanaan membutuhkan anggaran yang dapat
memperlancar implementasi progra@ngabdiardan pemberdayaan masyarakat.

KKS pengabdian yang dilaksanakan oleh LPM UNG pada dasarnya sudah
merupakan program tahunan yang sudah masuk pada Rencana Anggaran Biaya
LPM UNG, untuk itu dalam tahap kegiatannya KKS pengabdian mengharapkan
bantuan konsep ilmiah dari dosen dan mahasigyea dapat mengaplikasikan

ilmu dan teknologyang dikuasainyaampai ketingkat masyarakat.

Pada aspek program pertanian orgakidayakan Universitas Negeri
Gorontalo sudah dapat melakukan implementasi kemasyarakat, karena UNG
mempunyai Fakultas Pertami yang didalamnya banyak sumberdaya manusia
yang berkuatas sesuai dengan kompetensiiltkk@annya. Pupuk kompos
merupakan bagian dari produksi pupuk organik yang berguna untuk
meningkatkan produksi pertanian. Oleh karena itu kompetensi sumberdaya
manusiadi Fakultas Pertanian UNG secara langsung dapat memberikan inovasi
baru yang berkaitan dengan pengembangan pupuk kompos, baik dari segi
penyediaan bahan baku, pengolahan, pengaplikasian, dan pemasaran.

Pupuk kompos merupakan pupuk yang dapat menguramgakadegradasi
lahan pertanian, sehingga dapat dijadikan suedn bagi program pertanian
organik di Kabupate@orontalo

proses pembuatannya sangat mudah dilakukan oleh petani, selain bahan
bakunya banyak tersedia di sekitar petani, juga dapat dijadiekerjaan
sampingan oleh kelompok wanita tani di pedasaahinggadapat menciptakan
harmonisasi antara lakiki dan perempuan dalam prospek Pengarus Utamaan
Gender (PUG).
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BAB V
HASIL YANG DICAPAI

5.1. Hasil Kegiatan

Pelaksanaan KKS Pengabdian ini dimulai dari survei lokasinaasiyarakat
Desa Bululi dankelompok taniyang ada di dalamnya seperti P3/ang
menghasilkan limbalkulit buah, sisasayursayurandan sisa bualpada rumah
tangga petani sehinggaenjadi sasaradalam kegiatan KKS Pengabdian. Desa
Bululi merupakan sentra penghgsidngandan hortikulturasehingga pengabdian
ini memberikan pengetahuan masyarakat untuk memanfaatkan liRinaah
Tangga seperti kulit buah, sisa saytsayuran dan sisa buatehinggadapat
dimanaatkan sebagipembuatan pupuk komposLangkahlangkah dalam

pembuatanya dapat di tuliskaebagai berikut;

1. Penyiapan bahan baku dan alat dalam pembuatan pupuk kompos

Bahan baku dalam pembuatan pupuk kompos ini perlu di siapkan terlebih

dahulu gar proses pembuatan berjalan dengan baik, didalam proses pembuatan

pupuk kompos bahan bakmbah rumah tangggang digunakan yaitu sebagai
berikut: limbahsayuran dan buatair bersih danEM4. Alat yang digunakan
berupa: Timbangan, Timba plastik besar, ®iru, pisau, telangngayung

pengadukgembor kecidanplastik kemsan

2. Proses pembuatan pupkikmpos
Di dalam Pembuatan pupwomposperlu memperhatikan proses yang telah
ada.

Proses pembuatan pupuk kompos kapaSitagadalah sebagai berikut:

1. Limbah sayuran/bualsebanyak5 kg di cincang/rajang sampai di dapat
potongarpotongan kecil yang halus.

2. Berikutnya membuat larutan aienEM4 sebanyakl liter di dalam timba
plastik lalu mengaduk hingga merata.

3. Potongarpotongan limbahsayuran/buahdi masukan ke dalanfimba

Besardengamrmemberi lubang pada bagian bawah tirkbanudianimbah
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tersebut di siram larutan EM4 sambil di aduk hingga bagian limbah
terbasahi dan nmeitup timba tersebut.

4. Langkah terakhir dermentasgtan selama 1 bulan, agar hias
optimalarutan air dan EM4di berikan kembali pada selang waktu 7 hari

selama 1 bulan proses pemberian sama dengan awal pembuatan.

3. Proses fermentasi
Proses Fermentasi ini merupakan proses lanjutan dari pembuatan pupuk
Komposyang dilakukan selama 3@uih. Istilah fermentasi ini tidak lain sebagai
proses pengubahan glukosa menjadi alkohol yang berlangsung secara anaerob
(tanpa udara). Selain itu proses ini nantinya diharapkan bisa mendapatkan
mikroorganisme terpenting berupa bakteri dalam meningkatkesuruhara
tanah baik unsur makro maupun mikro yang di butuhkan dalam pertumbuhan

dan produksi tanaman.

4. Proses aplikasi pupukompos
Pengaplikasian pupuk cair ini dengeara mecampur kompos dengan tanah
langsung Untuk kebutuhan tanaman dalam polibag kita mencampurkan

dengan dosis 1:5 artinya 5 kg tanah di campur dengan 1 kg kompos.

a. Pembahasan

Penggunaan pupukrganik atau kompos ditingkat petani belum efisien
dalam membantu peningkatan produksi usahatani. Edisggnggunaan pupuk
kompos ditentukan olehr@pduksi pembuatan pupuk kompgeng secara langsung
dapat diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat yang ditunjang oleh
ketersediaan sumberdaya alam lokal disekitar masyarakat tani sebagai salah satu
upaya mengasi kelangkaan pupuk di tingkat petani. Oleh karena itu proses
pembuatan pupuk kompos dengan bahan baku limbghran darfuahRumah
Tanggadapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan proddasi pendapatan

usahatani.
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1. Pelaksanaan Survei

Kegiatan survei merupakan langkah awal dalam memulai kegiatan
dilapangan. Survei diarahkan untuk mengetahui keadaan lapangan, berupa:
kondisi tofografi, jumlah penduduk, komoditi pertanian ydngsahatanikan, luas
lahan pertanian, produksi komoditi pertanian, jumlah tenga kerja, dan besarnya
limbah pertanian berupa buéliahan yang busuk dan tidak terjual lagi.

Pelaksanaan survei memberikan hasil yang sangat positif dalam mendukung
proses sosiaasi dan praktek, sehingga dalam setiap pemberian sosialisasi dapat
diberikan informasi awal yang digunakan sebagai bahan pertimbangaan dalam
penyusunan materi dan proses pembuatan pupuk kompos dalam meningkatkan

pendapatan petani.

2. Pelaksanaan Sosialisasi

Sosialiasi merupakan bagian dari KKS Pengabdian untuk memberikan
penjelasan dan pengetahuan kepada msayarakat tentangampahggunaan
pupuk kompossosialisasi diberikan melalui proses penyuluhan dan implementasi
penbuatan pupuk kompodengan bahan bak limbah Rumah Tanggdsayuran
dan buah) serta air dan EM4 sebgai penguraifyrases sosialisasi tersebut
dimulai dengan penj@san tentang pupuk kompa®n kegunaan dari masing
masing bahan baku.

Pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah yaeai§ organik
maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari
dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan
faktor keliling atau lingkungan yang baik. Sedangkan pemupukan adalah ilmu
yang bertujuan memlidiki tentang zatat yang perlu diberikan kepada tanah
sehubungan dengan kekuranganzadttersebut yang terkandung di dalam tanah
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam rangka
meningkatkan produksinya agar tercapai hasibgyarggi.

Pupuk organiknama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal tanaman
dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman. Dalam
Permentan No.2/Pert/Hk.060/2/2006, tentang pupuk organik dan pembenah tanah,
dikemukakan bahwa pupurganik adalah pupuk yang sebagian besar atau

seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan
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yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang
digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki &di&t kimia, dan

biologi tanah.

Pupuk organik mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya.
Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa
panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut ketapat), i
ternak, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota
(Ayub, 2004) Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk
kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut
kelapa), limbah ternakkimbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan
limbah kota. Kompos merupakan produk pembusukan dari limbah tanaman dan
hewan hasil perombakan oleh fungi, aktinomiset, dan cacing tanah. Pupuk hijau
merupakan keseluruhan tanaman hijau maupun hamyarbdari tanaman seperti
sisa batang dan tunggul akar setelah bagian atas tanaman yang hijau digunakan
sebagai pakan ternak. Sebagai contoh pupuk hijau ini adaldkisssganaman,
kacangkacangan, dan tanaman pakuAsolla.
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BAB VI
RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Teknik pengemasan

Pengemasan produk yang baik dan benar dapat mempertahankan kualitas dan
kuantitas produk. kemasan bukan yang utama namun dapat memegang
peranan penting dalam mendaptkan hati konsumen untuk memilih produk
tertentu. Kemasahertujuan untuk menjaga s@melindungi kualitas produk
sehingganya teknik pengemasan ini perlu dilakukan. Tehnik pengemasan
awal dengan memberikan takaran yang tepat yaitkg dan membuat

tampilan kemasan yang dapat menarik para konsumen.

Rantai pemasan

Pemasaran dilakukan langsung kepada konsumen pasaran atau dapat juga
dengan melalui pedagang pengecer yang ada di Desa agar tidak terjadi

permainan harga yang dapat menurunkan kuantitas dari produk pupuk

kompos.

Manajemen pemasaran

Pemasaran produk perdiatur agar terhindar dari kerugiaan, manajemen
pemasaran yang artinya sebagai kegiatan yang direncanakan dan
diorganisasikan yang meliputi pendistribusian barang, penetapan harga, dan
dilkukan pengawasan terhadap kebijakan kebijakan yang telah didogt
tujuannya untuk mendapatkan tempat di pasar agar tujuan utama dari

pemasaran dapat tercapai serta produsen bisa mendapatkan hasil yang tinggi.

Analisis kelayakan ekonomi pupuk organik berbahan baku gula aren
. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak dipengaruhi oleh tingkat

output yang dihasilkan. Biaya tetap yang dihitung dalam usaha pgmuipos

adalah biaydbiaya penyusutan peralatan yang digunakan dalam proses produksi,

adapun perhitungan untuk tempetaha tidak dicantumkan karena tempat usaha

yang dipergunakan adalah milik kelompok tani dan bukan tempat yang disewa

untuk usaha pupuk organik tersebut. Untuk biaya penyusutan peralatan pada
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usaha pembuatan pupuk kompos vyaitmbangandihitung selama 5Stahun
sedangkan untuk peralatan lainnya yaitu; Timba plastik, pisau, sisineldaan
dihitung selama 2 tahudapun perhitungan biaya tetap dalam proses produksi
usaha pembuatan pupKkmpossebagai berikut:

Tabel 3.Biaya Penyusutan Peralatan Produlsiuk satu kali Produksi Pada
Usaha Pembuatan PupkkmposBeraroma Buah

No| Peralatan | M | Nilaiawal | Jumlah | Harga | .. Penyu
unit (Rp) (Rp) | Jual (Rp) Sutan

1| Pisau 4 15,000 60,000 15,0000 5 200
3 | Timbangan 1 125,000; 125,000f 62,500 5 125
4 | TimbaPlastik 3 25,000f 75,000 25,500 2 500
5| Sisiru 3 20,000 60,000/ 20,000f 2 400
8 | Telanan 3 15,000{ 45,000 17,000, 2 300
Total 1.525

Total biaya tetap (biaya penyusutan peralatan) yang dikeluarkan dalam tiap
produksi pad usaha pembuatan pupuk kompo®esaBululi adalah sebesar Rp.
250,00. Dengan perincian untuk pembelian peralatan yaitu timbangan, timba

plastik, sisiru, talanan, gayung, pisau dan saringaessetiRp.440,000

b. Biaya Variabel

Tabel4. Biaya Variabel untuk satu kali produksi Pada Usaha Pembuatan Pupuk
Kompos di Des®8ululi KecamatarAsparaga.

No Uraian Satuan | Harga (Rp)| Jumlah | Jumlah (Rp)

1 | Biaya dekomposer liter 35.000 1 35.000
EM4

2 | LimbahRumah Tanggg Kg 0 100 0

3 | Kemasarb kg Lembar 1000 20 20,000
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5 | TK Produksi HOK 10,000 3 30,000

6 | TK Pengontrol HOK 10,000 1 10,000

Jumlah 95,000

Bahan baku pendukung yang diguaakuntuk pembuatan pupuk kompos,
yaitu: EM4 sebagai dekomposer yang akan digunakan untuk feramn
pembuatan pupuk kompo8iaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi
untuk dekomposer sebesar F36.000. Total biaya variabel untuk satu Kkali
produksi pada Usaha Pembuatan Pupuk Kompos di Beai Kecamatan
Asparaga sebesar Rp5,000 Untuk tiap tenaga kerja dalam satu kali produksi
mendapatkan upah yang berbdaala karena dalam proses produksi terdapat dua
jenis tenaga kerja, diantaranya tenaga kerja proses produksi mendapatkan upah
sebesar Rp. 10.000 per orang, dan tenaga kerja ipeolgeebesar Rp. 10.000 per
orang. Dimana jumlah tenaga kerja pada usaha pembuatan pupuk kompos adalah
2 orang tenaga kerja. Proporsi biaya yang paling besar dalam biaya variabel
adalah produksi 5kg sebesar B. 250,000 dengan persentaseo/9%karena
kemasin 5kg paling banyak dibutuhkan untuk.

c. Biaya Total Produksi

Biaya total produksi merupakan jumlah total biaya tetap (fixed cost = FC)
dengan biaya total variabel (variabel cost = VC). Biaya total produksi Usaha
Pembuatan Pupuk Organik Biesa Bululi Kecamatan Asparagaalah jumlah
dari biaya total penyusutan peralatan dengan biaya total variabel.

Konsep biaya merupakan konsep yang terpenting dalam setiap usaha yang
bertujuan untuk memperoleh informasi biaya, untuk proses perencanaan,
pergendalian dan pengambilan keputusan. Biaya total produksi merupakan nilai
yang harus dikeluarkan oleh petani untuk proses produksi. Untuk proses produksi
pupuk kompos yang dilakukan oleh petani selama satu kali proses produksi terdiri
dari biaya tetap dahiaya variabel. Biaya total produksi usaha pembuatan pupuk
Kompos di Desa Bululi Kecamatan Asparagalalah jumlah dari biaya total

penyusutan peralatan dengan biaya total variabel. Untuk mengetahui besarnya
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biaya total yang diperlukan selama produksi pupuffanik dapat dilihat pada
Tabel5 berikut.

Tabel 5. Biaya total produksi untuk Usaha Pembuatan Pupuk kompos di Desa
Bululi KecamatarAsparaga

. Biaya (Rp)
No Uraian 1Kg 5Kg Total
1 | Biayatetap 1.525,00 7.625,00 9.150,00
2 | Biaya variabel 95.000,00 475.000,00 570.000,00
Total Biaya 96.525,00 582.625,00 579.150,00

Dari Tabel5 dapat dilihat bahwa dalam sdtali produksi Usaha Pembuatan
Pupuk Kompos Desa BululiKecamatanAsparagamengeluarkan total biaya
produksi sebesar Rp. 317,595. Total biaya kemaskKg Ebih besar dari pada
total biaya kemasan Kg, karena kemasan untuk produksk§ pupuk Kompos
membutuhkan 10@emasamdengan harga kemasan Rps@), sedangkan untuk
produks 1 Kg pupuk Kompos membutuhkan 100Kemasandengan harga
kemasan Rp. 500. Biaya total produksi ini diperoleh dari penjumlahan antara
biaya total tetap dengan biaya total variabel. Jika biaya total produksi dirinci
dengan menghitung biaya total produksi k@masan pupuKompos maka dapat
dilihat pada Tabeb.

Tabel6. Total Biaya Produksi per kemasan Usaha Pembuatan Rigpugosdi
Desa Bululi Kecamatan Asparaga

No Uraian Biaya (Rp)

1 Kg 5Kg
1 | Total biaya produksi 95.000,00 475.000,00
2 | Produksikemasan 30 100
Total biaya (Rp/kemasan) 5,433 3,013

Dari Tabel6 dapat diketahui bahwa total biaya produksi untuk per kemasan
1 Kg pupuk Kompos adalah sebesar Rp. 5.433 dan untuk per kemaddg 5
adalah sebesar Rp. 3,013. Dari total biaya produksi yang dikeluarkan untuk satu

kemasan pupuk organik, maka dapat diketahui berapa besar harga yang harus
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ditawarkan oleh Usaha Pembuatan Pupuk Organik di Bedali Kecamatan

Asparaga

d. Analisis Penerimaan

Penerimaan adalah hasil kali antara harga jual dengan total produksi. Pada
usaha pupulKomposyang dimaksud penerimaan adalah hasil kali antara harga
jual produk pupuk organik dengan total produksi pupuk organik untuk satu kali

proses produksi.

Tabel 7. Pererimaan Usaha Pembuatan Puptdmposdi Desa Molingkapoto
Kecamatan Kwandang

Biaya (Rp)
No Uraian Total
1Kg 5Kg
1 Harga Jual 5.000 25.000 30,000
2 Produksi (kemasan) 30 100 130
Penerimaan 135,000 2.250,000 2385,000

Tabel 7 menunjukan bahwa penerimaan yang diperoleh Usaha Pembuatan
Pupuk Organik diDesa Bululi Kecamatan Asparagduk satu kali produksi
adalah sebesar Rp385,000 Penerimaan pada usaha ini tergolong tinggi, hal ini
terjadi karena kuantitas produk yang dilasi oleh Usaha Pembuatan Pupuk

Komposdi Desa Bululi Kecamatan Asparagadah dalam jumlah besar.

e. Analisis Keuntungan
Besarya keuntungan yang diterima oleh Koperasi Agung Jaya adalah selisih
antara penerimaan total (TR) dengan biaya total (KEuntunganusaha pupuk

organik dalam satu hari produksi dapat dilihat dalam Tébel
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Tabel 8. Keuntungan Usaha Pembuatan Pupiikmpos di Desa Bululi

KecamatarAsparaga
Uraian
No Biaya Jumlah
Total Penerimaan Total Biaya
1 1Kg 135,000 95.000,00 230.000,00
2 5Kg 2.250,000 475.000,00 2.725.000,00
Keuntungan 2.385.000,00

f. Analisis R/C Ratio

Efisiensi usaha adalah salah satu upaya koperasi untuk mencapai tujuan
usahanya dengan memanfaatkan sursberber produksi yang semaksimal
mungkin guna mencapai produksi yang sudah direncanakan. Suatu usaha
dikatakan efisien atau tidak efisien ditentukdehobesar kecilnya hasil yang
diperoleh dan besar kecilnya biaya yang dikeluarkan untuk usaha tersebut.
Efisiensi usaha dapat ditentukan dengan menggunRledmrn per Cost Ratio
(R/C Ratio), yaitu imbangan antara penerimaan dengan total biaya produksinya.
Suatu usaha dikatakan menguntungkan jika R/C Ratio yang dimiliki lebih dari 1,
sedangkan apabila R/C Ratio sama dengan 1 maka usaha tersebut tidak rugi tetapi
juga tidak untungApabila R/C Ratio usaha yang didapatkan kurang dari 1 maka
usaha tersebut mengalami kerugian. Semakin tinggi nilai R/C Ratio yang
didapatkan suatu usaha maka keuntungan yang didapatkan semakin tinggi. R/C
Ratio pembuatan pupwomposdapat dilihat pada Tah9 dibawabh ini:
Tabel 9. R/C Rasio Usaha Pembuatan PugGimpos di Bululi Kecamatan

Asparaga
No Uraian Nilai (Rp)
1 Total Penerimaan 2.3385.000,00
2 | Total Biaya 570.000,00
R/C Ratio 3,06

Berdasarkan analisis efisiensi pada Tabelapat dilihat bahwa ratata
usaha pembuatan pupuk organik dengan-ratta penerimaan sebesar Rp.
2.385.000,00dan total biaya produksi sebesar Bjp0.000,0@iperoleh R/C ratio
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sebesar 3,06, Hal ini menunjukkan bahwa usaha pembuatan Kopybos di
Desa Bululi Kecamatan Asparagsfisien dan menguntungkaiarena setiap
pengeluaran Rp. 1 akan menghasilkan penerimaan usaha sebesar Rp. 3,06.
Berdasarkan analisis efisiensi pada tabel dapat dilihat bahwaatatasaha
pembuatan pupuKomposdengan rataata penerimaan sebesar R835.000,00
dan total biaya produksi sebesar Bp0.000,0Qliperoleh R/C ratio sebesar 3,06.
Hal ini menunjukkan bahwa usaha pembuatan pufoknpos efisien dan
menguntungkan. Karena setiap pengeluaran Rp. 1 akan menghasiikampan

usaha sebesar Rp. 3,62.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis permasalahan, hasil dan pembahasan, maka pada

pelaksanaan KKS Pengabdian ini dapat disimpulkain&latebagai berikut:

1.

Pembuatan pupuk kompobebahan baku sampah rumah tangimpat
dilakukan oleh petani melalui metode pembelajaran dan sosialisasi berdasarkan

tingkat pengetahuan dan keterampilan petani.

. Metode pembelajaran diberikan melalui proses penyuluhan dengan melakukan

demonstrasi langsunglihadapan petani tentang proses pembuatan pupuk

kompossampah rumah tangga

. Pembuatan pupuk kompos berbahan bsimpah rumah tangga dan EM4

dapat dijadikan usaha oleh petani dalam meningkatkan pendapatan rumah

tangga.

. Usaha pembuatan pupuk kompos secacmeti layak dikembangkan di Desa

Bululi KecamatanAsparagaberdasarkan penggunaan biaya produksi, baik

biaya tetap dan biaya variabel.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka yang perlu disarankan

pada pelaksanaan pengabdian masyaraielalui dana KKS Pengabdian adalah

sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan uji laboratorium yang dapat memberikan informasi ilmiah
kepada petani tentang kandungan unsur hara pipomposdan aspek bakteri

yang terkadung didalamnya.

. Perlu dilakukan pembelajaraeknis pengemasan yang baik ditingkat petani

dengan memanfaatkan bahan baku yang spesifik lokasi.

. Perlu dilakukan proses KKS Pengabdian untuk lebih meningkatkan

keberlanjutan usaha pengembangan pupuk kompos melalui mekanisme Iptek

bagi Kewirausahaan dalamngka menumbuhkan jiwa kewirausahaan petani.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan KKS Pengabdian di Desa Bululi.

Gambar 3. Coacing Mahasiswa dalam Pembuatan Kompos
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Gambar 5. Rapar kerjaahasiswa KKS ehgan Rema muda Desa Bululi untuk
persiapan program inti KKS Pengabdian
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Gambar6 . Presentasi Langsung oleh DPL padasisiakat danMahasiswa KKS
dalam Pembuatan Pupuk Komg@aempatRuma Tangga
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Gambar7 . Pembuatan Pupuk Kompos dari sampaima Tangga olehMahasiswa
KKS dan DPL.

Gambar8 . Kepala Desa dan Aparfaesa Bululi mepaksikan Pembuatan Pupuk
Kompos DariSampah Rumah Tangga
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